
YOGYA (KR) - Ikatan Dokter

Indonesia (IDI) DIY meminta atur-

an mengenai penegakan prokes

dan skrining vaksinasi betul-betul

diterapkan di sejumlah tempat wi-

sata yang sudah dibuka. Terlebih

saat ini potensi kerumunan kem-

bali terjadi di sejumlah tempat wi-

sata, setelah dilakukannya pelong-

garan Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PPKM). 

”Penegakan prokes dan skrin-

ing vaksinasi jangan di atas ker-

tas. Aturannya jangan tidak dite-

gakkan, sehingga kita lengah ter-

hadap potensi penularan Covid-

19,” ujar Ketua IDI DIY, dr Joko

Murdiyanto SpAn MPH kepada

KR, Senin (4/10).

Menurut dr Joko, ketika terjadi

ledakan jumlah pengunjung wisa-

ta, maka pengawasan terhadap

penerapan prokes dan skrining

harus lebih kuat lagi. Jangan

sampai kemudian, ada yang lolos

atau tidak terpantau.

”Jika ada wisatawan yang lepas

masker, harus berani menegurnya.

Jangan dibiarkan karena tidak

enak dengan tamu,” ujar dr Joko.

Pentingnya pemeriksaan sudah

atau belum wisatawan divaksin

menjadi penting. Karena vaksi-

nasi menjadi upaya untuk pence-

gahan penularan Covid-19. De-

ngan kemampuan imun yang le-

bih baik, maka virus Covid-19 di-

cegah agar tidak menulari.

Sementara itu Gubernur DIY,

Sri Sultan Hamengku Buwono X

mengemukakan, untuk mencegah

wisatawan yang masuk ke desti-

nasi wisata yang belum buka bu-

kan sesuatu yang mudah. Oleh

karena itu seandainya terpaksa

ada yang datang ke destinasi

tersebut mereka harus sudah ter-

vaksin Covid-19. 

”Mau gimana lagi kalau kondisi-

nya sudah seperti lagi (wisatawan

masuk di destinasi yang belum bu-

ka). Jadi yang penting harus su-

dah divaksin,” ujarnya.

Komentar senada diungkap-

kan oleh Kepala Satpol PP DIY

Noviar Rahmad. Menurut No-

viar, banyak wisatawan yang lo-

los dari penyekatan. Kebanyakan

mereka masuk lewat jalur tikus.

Ada yang masuk malam hari

atau pagi hari sebelum dilaku-

kan penjagaan. 

”Selain masuk lewat jalur tikus

ada juga dibantu pemilik rumah

makan, pemilik hotel di sekitar

tempat wisata. Apa yang dilaku-

kan pemilik rumah makan terse-

but,  berbahaya karena wisa-

tawan tidak dicek sama sekali ter-

kait bebas Covid-19 maupun su-

dah vaksinasi. Untuk itu saya

minta agar para pelaku usaha ini

bersabar terlebih dahulu. Jangan

memasukkan wisatawan dulu se-

belum ada izin, kita kan perlu ada

persiapan  Cleanliness, Health,

Safety, Environment Sustai-

nability (CHSE) dulu dan aplikasi

PeduliLindungi dulu,” paparnya. 

(Jon/Ria/Ira)-d

PAPUA(KR) - Sejumlah

aktivis mahasiswa Kelom-

pok Cipayung Papua tiba-

tiba mendatangi hotel tem-

pat menginap Gubernur

Jawa Tengah Ganjar Pra-

nowo di Jayapura, Papua,

Minggu (3/10). Para maha-

siswa itu menyampaikan

bahwa Papua dan Jawa

Tengah adalah saudara.

Kedatangan aktivis ma-

hasiswa dari GMNI, PMII,

PMKRI, HMI, GMKI dan

BEM Universitas Cende-

rawasih itu cukup menge-

jutkan. Ganjar yang se-

dang sarapan pagi di resto

hotel pun buru-buru mene-

mui mereka. 

Sambil ngopi, Ganjar

dan mahasiswa terlibat

obrolan gayeng. Dua jam

lebih Ganjar nongkrong de-

ngan mereka, dan berbagi

cerita serta pengalaman.

Pertemuan berlangsung

hangat, dengan guyonan

dan candaan yang membu-

at semuanya tertawa.

”Kalian kuliah belum

masuk kan? Terus aktivi-

tas sehari-hari apa? Tidur

sajakah? Pantas itu perut-

nya besar,” canda Ganjar

pada salah satu aktivis ma-

hasiswa yang membuat

mereka ger-geran.

Ketua GMNI Jayapura

Ricky Bofra mengatakan,

sengaja menemui Ganjar

untuk diskusi. Menurut-

nya, Ganjar adalah salah

satu pemimpin yang di-

sukai karena dekat dengan

rakyat dan berprestasi.

Tak hanya membangun Ja-

teng, Ganjar dinilai banyak

menginspirasi para pemu-

da di seantero negeri. 

”Ketika beliau datang ke

sini, ini momentum bagi

kami berjumpa dan shar-

ing ide, masukan dan ga-

gasan dari beliau pada ka-

mi untuk membangun Ja-

yapura ini,” jelasnya.

Ricky mengapresiasi ide

Ganjar untuk membentuk

desa kembar antara Jateng

dan Papua.

* Bersambung hal 7 kol 1

DITEMUI AKTIVIS MAHASISWA PAPUA

Ganjar Tawarkan Program Desa Kembar Jateng-Papua

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

HARGA RP 4.000 / 16 HALAMAN 
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HARI ini 5 Oktober, TNI  memperingati hari ulang tahun.

Selama 76 tahun TNI berhasil menjaga dan memelihara

keamanan negeri sehingga setiap warga dapat dengan

tenang menikmati kehidupannya. Tentu masih ada keku-

rangan disana sini. Namun secara keseluruhan keamanan 

* Bersambung hal 7 kol 1

Melalui Transfer

1091 Ibu Rika Harini BCA . . . . . . 250,000.00 

JUMLAH . . . . . . . . . . . . . . . Rp 250,000.00 

s/d 03  Okt    2021  . . . . . . . Rp 510,570,000.00 

s/d 04  Okt    2021   . . . . . . Rp 510,820,000.00 

(Lima ratus sepuluh juta delapan ratus dua puluh

ribu rupiah)

Ralat jumlah Tgl. 4 yang betul Rp. 510.820.000 

(Siapa menyusul?)

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-
wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-
an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-
onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening
BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.
(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

UNTUK memudahkan pe-
ngiriman naskah SST bisa
melalui e-mail: www. nas-
kahkr@gmail.com atau WA
0895-6394-11000, ditulis
Naskah SST. 

CABANG BINARAGA

Ikhsan Perunggu, DIY Protes

JAYAPURA(KR) - Kontingen DIY se-

cara resmi mengajukan protes atas hasil

yang diputuskan pada cabang olahraga

binaraga kelas 85+ kg yang digelar di

Auditorium Universitas Cenderawasih

Jayapura, Papua, Senin (4/10). Protes ini

karena, tim DIY menilai binaragawan andalannya, Nur

Ikhsan mendapat medali perunggu, secara kualitas

layak mendapatkan medali emas.

* Bersambung hal 7 kol 1

KR-Antara/Indrayadi TH

Binaragawan Bambang Sujatmoko (kedua kiri) mem-

persembahkan medali perak kelas 65 kg bagi DIY. 

SOLO (KR) - PSIM Yogya yang mampu unggul dulu,

gagal mempertahankan kemenangan dan harus puas

bermain imbang 1-1 pada pekan kedua kompetisi Liga 2

Grup C yang berlangsung di Stadion Manahan Solo,

Senin (4/10) malam.

PSIM tidak beranjak dari dari peringkat 4 klasemen

sementara dengan nilai 1. Begitu pula HW FC tetap di

urutan 3, mengemas nilai 2. Pimpinan klasemen ditem-

pati PSCS Cilacap dengan nilai 6, menggusur 

* Bersambung hal 7 kol 5

PSCS PIMPIN GRUP C

PSIM Gagal Amankan Kemenangan

KR-Antara/Andreas Fitri Atmoko

PELAKSANAAN ANBK: Pelajar Kelas VIII SMP mengikuti pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) 2021 di

SMPN 11 Yogyakarta, Senin (4/10). Awal Oktober 2021 ini sejumlah SMP di DIY mulai melaksanakan ANBK yang menjadi peng-

ganti Ujian Nasional (UN) serta digunakan sebagai pemetaan mutu pendidikan di masing-masing sekolah. 

KR-Budiono

Gubernur Jateng Ganjar Pranowo (kanan) saat diskusi dengan aktivis ma-

hasiswa Papua. 

● ANAK kakak saya

yang berusia dua tahun se-

dang disuapi makanan

berkuah, meniup makanan

itu berulang-ulang. Saya

kira makanan yang disuap-

kan itu masih panas. Na-

mun ketika saya pegang,

makanan itu sudah dingin.

Ternyata anak itu meniup

makanan yang disuapkan

itu bukan karena panas

tetapi karena kepedasan.

(Dwi Cahya, UPTKP 2 DLH

Bantul, Jetak Ringinharjo,

Gandekan Bantul)-d


